
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan menjadikan sumber daya manusia siap untuk 

menghadapi perubahan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah menimbulkan masalah sosial dan tuntutan baru 

yang tidak dapat diprediksi sebelumnya, serta menimbulkan kesenjangan antara yang 

diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai melalui proses pendidikan bagi 

pembangunan bangsa dan negara, sebagaimana disebutkan arti pendidikan pada pasal 

1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang berbunyi: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
1
 

 

Tantangan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah 

menyebabkan terjadinya perubahan maupun pergeseran paradigma dan sistem 

pendidikan yang harus menyesuaikan perkembangan zaman. Setiap orang 

berkepentingan terhadap berjalannya pendidikan yang diharapkan dapat mencapai 

masa depan yang lebih baik karena pendidikan juga sebagai wadah pembinaan tenaga 

                                                           
1
 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia. [Online]. 

Tersedia di: http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf. Diakses pada 

tanggal 21 Februari 2017. 

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf


2 

 

kerja yang dapat menambah lapangan pekerjaan, serta memperoleh status tertentu 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pergeseran dalam kompetensi dunia kerja yang terjadi dewasa ini di antaranya 

meliputi dinamika hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja. Dinamika 

tersebut menuntut pendidikan tinggi dapat menyesuaikan dengan tuntutan pekerjaan 

yang tersedia di lapangan kerja. Selain itu, para lulusan yang menempuh pendidikan 

tinggi diharapkan mampu mengisi jenis pekerjaan yang tersedia di dunia kerja sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki oleh para lulusan. Di dalam pencarian kerja dapat 

diketahui adanya modus para lulusan pendidikan tinggi bersifat multimoda, yaitu 

dengan memanfaatkan semua cara pencarian kerja seperti iklan koran, informasi 

melalui teman maupun dosen, informasi dari papan pengumuman di kampus, dan 

paling utama biasanya dengan cara memanfaatkan networking surel elektronik, media 

sosial maupun jaringan sosial melalui broadcast pesan beruntun dalam jaringan 

pertemanan dengan senior maupun dosen.  

Untuk mendapatkan pekerjaan bagi para lulusan pendidikan tinggi, maka 

pendidikan pun kini ditempuh untuk mendapatkan ilmu kejuruan serta ilmu praktek 

yang berguna untuk membekali diri dalam berkiprah di kehidupan masyarakat. Selain 

itu, ada juga beberapa elemen masyarakat yang menempuh pendidikan dengan alasan 

untuk menjawab kebutuhan zaman yang saat ini membutuhkan lulusan dari perguruan 

tinggi dengan gelar sarjana untuk mendapatkan suatu pekerjaan. Kebutuhan primer 

dan kebutuhan sekunder mendasari atas persepsi para lulusan pendidikan tinggi 

mengenai pemenuhan kebutuhan hidup dalam dunia pekerjaan.  
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Bagi para lulusan pendidikan tinggi yang telah mendapatkan ilmu mengenai 

pendidikan telah dirancang untuk dipersiapkan dan mampu mengisi dunia pekerjaan 

yang sesuai dengan kompetensi ilmu mengenai pendidikan, dan sesuai dengan visi 

serta misi program studi pendidikan dari segala bidang yakni guru. Meski demikian, 

terdapat beberapa lulusan yang telah menyelesaikan program studi pendidikan 

sosiologi sebagai salah satu program studi pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

yang melakukan pekerjaan tidak relevan dengan latar belakang pendidikan yang telah 

ditempuh selama berkuliah. Hal ini seakan menandakan bahwa ilmu yang diterapkan 

oleh program studi berdasarkan kurikulum melalui perkuliahan dapat dikatakan tidak 

terpakai di dunia kerja yang sesuai dengan kompetensi para lulusan tersebut. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan oleh pihak program studi 

pendidikan sosiologi Universitas Negeri Jakarta, dapat memberikan gambaran bahwa 

lulusan dari program studi pendidikan khususnya pendidikan sosiologi sangat 

berpotensi untuk berprofesi menjadi guru. Akan tetapi pada kenyataannya, hasil 

penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa para lulusan program studi pendidikan 

sosiologi masih terdapat para lulusan yang tidak berprofesi sebagai guru, 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.1 

Jenis Pekerjaan Alumni Pendidikan Sosiologi  

Universitas Negeri Jakarta Saat ini 

Angkatan 2003-2011 

 
 

Pekerjaan 
Alumni  

Pendidikan Sosiologi 

 

Total 

Pegawai BUMN 1  

 

 

122 Responden 

Pegawai Pemerintah Daerah 1 

Pegawai Pemerintah Kementrian 9 

Pegawai Swasta 35 

Peneliti 0 

Aktivis Sosial/Penggiat CSO 0 

Dosen 3 

Guru 58 

Wartawan 3 

Tidak Menjawab 12 
 

Sumber: Achmad Siswanto, dkk. 2016. Tracer Studies: Studi Tentang Tingkat Kepuasan 

Lembaga Pendidikan dan Non Kependidikan Terhadap Kinerja Alumni Program Studi 

Sosiologi FIS-UNJ. Jakarta:Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Hal.26. 

 

Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa mayoritas lulusan Program Studi pendidikan 

sosiologi yang bekerja sesuai bidang keilmuannya sebagai guru sebanyak 58 

responden. Meskipun para lulusan dari program studi pendidikan sosiologi dirancang 

menjadi guru, tetapi sebagian kecil dari para lulusan tersebut telah menekuni bidang 

pekerjaan non kependidikan, seperti pegawai di instansi pemerintahan daerah 

sebanyak 1 responden, pegawai kementrian sebanyak 9 responden, pegawai swasta 

sebanyak 35 responden, pegawai BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan pegawai 

pemerintah masing-masing sebanyak 1 responden, dan wartawan sebanyak 3 
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responden.”
2
 Selain itu, para lulusan tersebut juga ada yang bekerja sebagai wartawan 

sebanyak 3 orang dan Dosen sebanyak 3 orang. 

Upaya universitas dalam membentuk sebuah program studi pendidikan 

ditujukan untuk membentuk para lulusan agar dapat berprofesi menjadi guru yang 

kompeten sesuai dengan bidangnya. Hal ini dapat dilihat dari visi dan misi Program 

Studi Pendidikan digunakan pada setiap universitas. Fakta empirik dapat 

menunjukkan bahwa gelar S.Pd (Sarjana Pendidikan) kini dapat dikenakan juga oleh 

para lulusan dalam mencari pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. Terdapat sebanyak 49 orang lulusan program studi pendidikan 

sosiologi Universitas Negeri Jakarta yang bekerja di bidang non-kependidikan. 

Beberapa di antara calon pekerja yang menginginkan pekerjaan yang tidak 

relevan dengan kompetensi pada bidang Program Studi Pendidikan beranggapan 

bahwa untuk menghadapi dunia pekerjaan hanya membutuhkan pengetahuan umum 

serta keterampilan yang dapat diasah setelah lulus, sehingga gelar sarjana pun 

dianggap digunakan sebagai penguatan dalam bahan pertimbangan pada surat 

lamaran kerja maupun daftar riwayat hidup (curriculum vitae) untuk melamar 

pekerjaan pada suatu perusahaan. Sebagaimana diungkapkan oleh pernyataan Paul 

dan Murdoch (dalam Ahmad Syafiq, 2007), menjelaskan bahwa untuk menghadapi 

dunia kerja, seorang lulusan peruguran tinggi harus dilengkapi dengan kualifikasi 

agar dapat bertahan dan unggul dalam kompetisi antara lain: 

 

                                                           
2
 Achmad Siswanto, dkk. 2016. Tracer Studies: Studi Tentang Tingkat Kepuasan Lembaga Pendidikan 

dan Non Kependidikan Terhadap Kinerja Alumni Program Studi Sosiologi FIS-UNJ. Jakarta:Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Hal.25. 
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“(1)Pengetahuan umum dan penguasan bahasa Inggris. (2) Keterampilan komunikasi meliputi 

penguasaan komputer dan internet, presentasi audiovisual, dan alat-alat komunikasi lain. (3) 

Keterampilan personal meliputi kemandirian, kemampuan komunikasi dan kemampuan 

mendengar, keberanian, semangat dan kemampuan kerjasama dalam tim, inisiatif, dan 

keterbukaan. (4) Fleksibilitas dan motivasi untuk maju yaitu kemampuan beradaptasi sesuai 

perubahan waktu dan lingkungan serta keinginan untuk maju sebagai pimpinan.”
3
 

 

Para pekerja yang telah bekerja dalam suatu perusahaan atau instansi di 

bidang yang tidak relevan dengan kompetensi dari program studi pendidikan, tidak 

banyak informasi yang mampu diberikan mengenai kompetensi yang harus dikuasai 

dan mengedukasi pentingnya lulusan sarjana pendidikan terhadap relevansi 

kurikulum yang didapatkan untuk dunia kerja kepada para calon pekerja dari lulusan 

program studi pendidikan. Hal ini menyebabkan antusiasme para calon pekerja yang 

berminat bekerja selain berprofesi sebagai guru menjadi tidak terbendung. Akibatnya, 

para lulusan yang menginginkan bekerja keluar jalur dari kurikulum yang didapat dari 

jenjang perkuliahan di bidang kependidikan dikarenakan sebagian lulusan program 

studi pendidikan sosiologi ada yang tidak menginginkan menjadi guru karena alasan-

alasan tertentu. Oleh karena itu, peran institusi harus turut ikut andil dalam fokus 

penyelenggaraan pendidikan dengan berorientasi pada terserapnya para lulusan 

pendidikan yang sesuai dengan kompetensi dalam dunia kerja.  

Sejatinya pendidikan adalah membutuhkan suatu peranan dari pranata yang 

mampu menunjang segala aspek terjadinya pendidikan. Bila dicermati bahwa 

kenyataan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan praktis pembangunan bangsa sehingga secara otomatis 

                                                           
3
 Syafiq, Ahmad. Sandra Fikawati. 2007. Kompetensi yang Dibutuhkan Dalam Dunia Kerja 

(Berdasarkan Tracer Studies FKMUI) Jakarta: Universitas Indonesia. Hal.5. 
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memunculkan berbagai pranata pendidikan yang terdiri dari guru dan pemimpin 

pendidikan, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, pusat keilmuan, dan pusat seni 

dan budaya. Melalui pranata-pranata kependidikan itu, berbagai kegiatan pendidikan 

menjadi kekuatan dalam proses pembangunan bangsa. Proses pembangunan bangsa 

berarti pula memfungsikan dan mendinamisasikan peranan pranata- kependidikan itu 

secara terpadu dan berkelanjutan. 

Peranan lembaga pendidikan formal seperti sekolah, madrasah, dan perguruan 

tinggi merupakan perwujudan yang dibangun dan dikembangkan atas dasar sistem 

dan kebijakan tertentu dalam mewujudkan pendidikan formal secara nasional. Pada 

dasarnya sistem pendidikan nasional merupakan serangkaian kebijakan pemerintah 

dalam mewujudkan pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan formal memiliki peran guna memenuhi hak setiap warga negara untuk 

memperoleh pendidikan dan sekaligus menjalani kewajiban belajar, khususnya pada 

tingkat pendidikan dasar. Peran dan tanggung jawab yang paling banyak dituntut, 

antara lain: 

“a) kemampuannya dalam menjalankan serangkaian kebijakan pendidikan yang telah 

terbakukan lewat sistem yang berlaku secara nasional, baik kuantitas maupun kualitas; b) 

kemampuannya dalam memenuhi dan mewujudkan pendidikan nasional secara akademik, 

khususnya yang berhubungan dengan mutu yang bertaraf nasional maupun internasional; c) 

kemampuannya dalam mengemban visi dan misi bangsa, khususnya yang berhubungan 

dengan daya semangat inovasi menuju bangsa dan negara modern.”
4
 

 

Institusi yang dimaksud pada penelitian skripsi ini adalah pranata lembaga 

pendidikan formal yakni Universitas Negeri Jakarta pada Program Studi pendidikan 

sosiologi yang diharapkan mampu menyelenggarakan berbagai kegiatan pendidikan 

                                                           
4
 A.Malik Fadjar. 2005. Holistika Pemikiran Pendidikan. Jakarta : RajaGrafindo Persada. Hal.105. 
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dengan tujuan mencetak lulusan sarjana yang berkualitas dan dapat diserap dalam 

dunia kerja dengan bekal ilmu profesi pendidikan sosiologi. Pendidikan Strata Satu 

(S1) pada program pendidikan sosiologi adalah berkomitmen membentuk mahasiswa 

lulusan untuk berprofesi menjadi guru sosiologi dengan kompetensi sebagai berikut: 

“(1) Terampil merencanakan, melaksanakan, merefleksikan, dan melakukan evaluasi 

pembelajaran sosiologi jenjang pendidikan menengah; (2) Terampil melakukan inovasi 

pembelajaran sosiologi yang kontekstual, bermakna dan menyenangkan; (3) Menguasai 

konsep-konsep dan perspektif sosiologi serta menggunakannya untuk mendiagnosis 

masyarakat indonesia di tengah perubahan global.”
5
  

 

Lulusan program studi dalam bidang ilmu pendidikan khususnya dalam 

pendidikan sosiologi, informasi mengenai kompetensi baik dari pihak lulusan 

maupun penggunaan kompetensi dalam dunia kerja diketahui sangat kurang. 

Eksistensi program studi pendidikan sosiologi ditujukan untuk mencetak para lulusan 

pendidikan tinggi yang mampu berkompeten dalam bidang kependidikan atau 

keguruan, mampu mendidik para siswa tingkat menengah dalam bidang studi 

sosiologi. Para lulusan yang krisis akan informasi mengenai kompetensi serta 

persaingan dunia kerja dalam bidangnya, tentunya menimbulkan suatu pertanyaan 

dilematis tersendiri bagi para mahasiswa pendidikan sosiologi yang baru 

menyelesaikan masa studi sarjananya. Beberapa dari para lulusan Program Studi 

Pendidikan Sosiologi mempersoalkan mengenai ilmu yang didapatkan semasa 

menempuh masa studi sarjana pada jenjang pendidikan perguruan tinggi dapat 

berguna dan menguntungkan bagi dirinya dalam rangka ikut berkompetisi di dunia 

kerja. Pada saat ini, ternyata pencantuman gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) bukan 

                                                           
5
 Capaian Pembelajaran Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial UNJ. [Online]. Tersedia di: 

http://fis.unj.ac.id./. Diakses Pada 21 Februari 2017. 

http://fis.unj.ac.id./
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hanya menjadi modal untuk mendapatkan profesi sebagai guru melainkan juga dapat 

digunakan untuk mendapatkan pekerjaan di bidang non kependidikan. 

Para lulusan dari Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Jakarta yang tidak terserap pada profesi guru yang sesuai dengan kompetensi di 

bidang pendidikan sosiologi telah menandakan adanya alternatif lain dalam 

memenuhi kebutuhan. Beberapa dari para lulusan tersebut ada yang memilih bekerja 

menjadi wirausaha, pegawai atau karyawan swasta, maupun PNS non-Guru sehingga 

menjadi realita dunia pekerjaan yang bersifat dilematis yang disebabkan karena 

pilihan pekerjaan tersebut dianggap lebih menguntungkan dibandingkan jika para 

lulusan tersebut memilih untuk berprofesi sebagai guru sosiologi. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut di atas maka dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis 

tentang pilihan rasional sarjana lulusan pendidikan sosiologi yang dilihat dari latar 

belakang pendidikan dengan pekerjaan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berhasilnya sebuah institusi pendidikan dapat dilihat melalui berhasilnya 

program studi dalam menciptakan para lulusannya untuk dapat mengamalkan ilmu 

sesuai dengan bidang kependidikan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada studi 

kasus dalam skripsi ini, Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Jakarta tidak selalu membuat para lulusan dapat menyalurkan dan mengamalkan ilmu 

dalam bidangnya di masyarakat setelah masuk di dunia pekerjaan sesuai dengan 

kurikulum yang telah diberikan oleh Program Studi, dan ketetapan komitmen yang 

sesuai dengan visi misi Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 
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Jakarta. Para lulusan sarjana pendidikan sosiologi Universitas Negeri Jakarta tidak 

semua adalah bekerja menjadi seorang guru.  

Beberapa para lulusan yang sudah bekerja menjadi guru nyatanya telah 

bekerja atau sedang bekerja atau bahkan menginginkan bekerja selain menjadi guru 

sosiologi. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa lulusan sarjana pendidikan dalam 

bidang ilmu pendidikan sosiologi telah bergeser dari jiwa dan komitmen Program 

Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Jakarta yang dinyatakan melalui visi 

serta misi Program Studi untuk mencetak guru sosiologi yang professional. Dalam 

memilih pekerjaan para lulusan sarjana pendidikan dari Program Studi Pendidikan 

Sosiologi Universitas Negeri Jakarta memiliki alasan-alasan tertentu, ada yang lebih 

memilih bekerja selain menjadi guru karena sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditempuh ada pula yang bekerja di bidang non-kependidikan karena alasan-alasan 

lain. 

 Fenomena tersebut dapat dipengaruhi oleh kemajuan zaman pada era modern 

yang menuntut para calon tenaga kerja lebih produktif untuk mendapatkan hasil yang 

lebih menguntungkan demi berlangsungnya kehidupan, maupun passion dan skill 

para lulusan pendidikan sosiologi tidak cocok untuk menjadi guru, atau masih 

terdapat adanya tujuan lain yang ingin dicapai oleh para lulusan dari Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Jakarta. Tentunya hal ini telah melalui 

beberapa pertimbangan yang telah diperhitungkan secara matang oleh para lulusan 

untuk bekerja sesuai dengan keinginan.  

Pertimbangan yang mendasari para lulusan untuk bekerja di luar bidang 

kependidikan telah melalui serangkaian pemikiran rasional yang menyediakan 
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beberapa pilihan pekerjaan yang tersedia dalam dunia kerja nyata, dan memilih di 

antara pilihan yang paling menguntungkan bagi para lulusan Program Studi 

Pendidikan Sosiologi. Pertimbangan yang diambil dari pilihan rasional yang telah 

dibentuk para sarjana pendidikan sosiologi selanjutnya dapat disebut sebagai pilihan 

rasional. Pilihan rasional para lulusan tersebut dapat memberikan jawaban adanya 

kebutuhan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan hidup jika dibandingkan dengan 

keinginan para lulusan untuk mengabdikan diri sebagai guru dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengapa beberapa dari lulusan Program Studi Pendidikan Sosiologi tahun 2015 – 

2017 Universitas Negeri Jakarta tidak berminat menjadi guru dalam pemilihan 

pekerjaan? 

2. Apa yang melatarbelakangi pilihan rasional para lulusan Program Studi 

Pendidikan Sosiologi lulusan tahun 2015 – 2017 Universitas Negeri Jakarta dalam 

memilih pekerjaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui mengapa beberapa dari lulusan Program Studi Pendidikan 

Sosiologi lulusan tahun 2015 – 2017 Universitas Negeri Jakarta tidak berminat 

menjadi guru dalam pemilihan pekerjaan. 
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2. Untuk mengetahui latarbelakang pilihan rasional lulusan Program Studi 

Pendidikan Sosiologi lulusan tahun 2015 – 2017 Universitas Negeri Jakarta dalam 

memilih pekerjaan. 

 

Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah serta mengembangkan 

wawasan pemikiran dalam hal teoritik pilihan rasional sekaligus untuk 

memperluas pengetahuan sebagai bekal masa depan yang lebih baik. 

2. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkuat 

studi terdahulu dalam literasi kependidikan, serta menjadi referensi untuk 

mengembangkan suatu inovasi dalam dunia kependidikan sehingga pencapaian 

dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berkompetensi dalam 

dunia kerja. 

3. Bagi pembaca atau mahasiswa yang sedang menyusun suatu penelitian maupun 

skripsi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi yang dapat digunakan 

untuk melengkapi penguatan atas teoritik, serta materi sejenis maupun untuk 

tujuan pembelajaran. 

1.4 Tinjauan Pustaka  

Pendidikan tinggi pada Program Studi yang berlatar belakang pendidikan 

secara umum akan menghasilkan lulusan sarjana pendidikan yang sejatinya disiapkan 

untuk memenuhi segala kriteria dalam mengisi tenaga pendidik yang dapat berguna 

bagi bangsa dan negara demi terwujudnya pendidikan nasional. Tinjauan pustaka 
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akan memaparkan penelitian terdahulu sebagai bahan referensi dalam penulisan 

skripsi ini. 

Penelitian sejenis yang memiliki relevansi pendidikan pada perguruan tinggi 

untuk memasuki dunia kerja pernah dilakukan oleh Ali Muhson, berjudul Analisis 

Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi pada Dunia Kerja. Penelitian sebelumnya ini 

telah diterbitkan dalam bentuk jurnal Economia Vol.8, no.1 pada tahun 2012. 

Penelitian sebelumnya ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

eksploratif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi pada saat sekarang dengan memusatkan perhatian kepada 

masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan dengan teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif bertujuan untuk mengkaji tingkat 

relevansi (kesesuaian) lulusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

yang hanya di arahkan pada jenis pekerjaan dan mata pelajaran yang diampu para 

subyek penelitian yaitu alumni Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta dari berbagai angkatan. 

Penelitian sebelumnya ini pula mendeskripsikan mengenai isu penting tentang 

ketenagakerjaan berkaitan dengan ketidakmampuan pasar kerja dalam menyerap 

angkatan kerja yang tersedia dengan mencoba menerangkan bahwa dunia pendidikan 

sekarang dihadapkan pada tantangan kemajuan zaman sehingga banyak aspek 

kehidupan yang berubah dan bergeser. Oleh karena itu, paradigma dan sistem 

pendidikan mau tidak mau harus menyesuaikan dengan tuntutan zaman. 

Reformasi pendidikan yang diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya ini 

terdiri dari dua jenis, antara lain adalah reformasi empowering of people yang 
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diharapkan mampu mengembangkan kemampuan masyarakat. Reformasi kedua 

adalah berkaitan dengan orientasi pendidikan yang harus berorientasi pada dunia 

kerja, sehingga penekanannya tidak semata-mata pada aspek kognitif, namun juga 

pada aspek kepribadian lainnya, seperti aspek afektif dan psikomotorik. Dengan 

demikian, reformasi ini bersatu padu untuk menjawab kebutuhan zaman sekarang 

yang berorientasi pada life skill. 

Upaya pemerintah mengembangkan pendidikan saat ini adalah mengeluarkan 

sistem pendidikan yang bercirikan keterkaitan dan kesepadanan (link and match) dan 

dikembangkannya pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan harus dilaksanakan 

sesuai kebutuhan dunia kerja, sehingga memenuhi harapan keterserapan lulusan oleh 

dunia kerja menjadi tinggi karena peserta didik memiliki kompetensi seperti harapan 

dunia kerja. Penelitian sebelumnya ini juga didukung dengan pendapat ahli mengenai 

relevansi pendidikan pada dunia kerja. 

Relevansi merupakan komponen terpenting sebagai faktor yang menentukan 

eksistensi lembaga pendidikan yang bersangkutan. Penelitian sebelumnya ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa suatu lembaga pendidikan tinggi dikatakan 

relevan keberadaannya jika seluruhnya atau setidaknya sebagian besar lulusannya 

dapat dengan cepat diserap oleh lapangan kerja yang sesuai dengan bidang dan 

peringkat stratanya, baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional. Tingkat 

penyerapan oleh lapangan kerja ini sangat tergantung pada mutu lulusan, yang 

terbangun dari tingginya keterpaduan unsur keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan dari lulusan itu sendiri. 
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Kualitas dan relevansi serta kompetensi merupakan tiga aspek pendidikan 

tinggi yang saling berkaitan dan mempunyai kontribusi langsung pada peningkatan 

daya saing bangsa dalam bidang sumber daya manusia. Kompetisi pencari kerja dari 

lulusan perguruan tinggi di Indonesia yang semakin ketat menuntut perhatian 

penyelenggara pendidikan tinggi untuk selalu melakukan penyesuaian kurikulum. 

“Peningkatan relevansi pendidikan ini sebaiknya menjadi sasaran dari peningkatan 

kualitas yang terus-menerus sebagai bagian dari suatu sistem penjaminan mutu 

perguruan tinggi secara keseluruhan.”
6
 

Kebijakan suatu program untuk meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan 

meliputi empat aspek yaitu kurikulum, tenaga kependidikan, sarana pendidikan dan 

kepemimpinan satuan pendidikan. Berbagai kasus berkaitan dengan komponen 

kualitas relevansi sering ditafsirkan dengan diukur berdasarkan tingkat permintaan 

masyarakat terhadap jenis pendidikan tertentu sehingga kompetisi pencari kerja dari 

lulusan perguruan tinggi di Indonesia semakin ketat dan secara tidak langsung 

menuntut perhatian penyelenggara pendidikan tinggi untuk selalu melakukan 

penyesuaian kurikulum. Upaya yang dilakukan oleh penyelenggara pendidikan dalam 

suatu lembaga pendidikan tinggi adalah dalam bentuk membuka program studi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar kerja tertentu, sehingga output yang dihasilkan 

berkompeten di bidangnya diharapkan dapat memenuhi terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

                                                           
6
 Ali Muhson, et. al. 2012.  Analisis Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi Dengan Dunia Kerja dalam 

Jurnal Economia. Vol.8. nomor 1. Yogyakarta. Hal 47 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rosidin, Dosen STIT Al-Hikam 

Malang, berjudul, Analisis Teori Pilihan Rasional Terhadap Transformasi Madrasah 

yang diterbitkan dalam Jurnal Madrasah, Volume 7, No. 2 Tahun 2015. Penelitian ini 

mendeskripsikan mengenai madrasah di bawah pengaruh dinamika zaman. 

Perkembangan situasi dan kondisi telah menyebabkan terjadinya transformasi 

madrasah dari masa ke masa. Transformasi madrasah masuk dalam lingkup fenomena 

sosial sehingga Rosidin memakai teori sosiologi teori pilihan rasional sebagai pisau 

analisis dalam penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif melalui penelitian 

studi pustaka (library research) dengan menjadikan literatur tentang teori pilihan 

rasional dan sejarah perkembangan madrasah sebagai data primer. 

Penelitian Rosidin telah mengemukakan bahwa pilihan rasional senantiasa 

mengiringi transformasi madrasah dari masa ke masa, baik madrasah di Timur 

Tengah, terutama madrasah Nizhamiyah maupun madrasah di Indonesia.
7
 Secara 

garis besar, pilihan rasional yang menggiring transformasi madrasah senantiasa 

berupa kebijakan-kebijakan yang mendatangkan banyak keuntungan dan sedikit 

kerugian bagi madrasah, terutama keuntungan ekonomi. Implikasinya diharapkan 

adanya transformasi madrasah di masa depan seharusnya juga didasari pada 

kebijakan rasional yang memegang teguh pada prinsip “memaksimalkan keuntungan 

dan meminimalkan kerugian.”
8
 

Pada skripsi ini, penulis mengadopsi teori pilihan rasional yang digunakan 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Rosidin dalam menelaah perilaku sosial. 

                                                           
7
 Rosidin. 2015. Analisis Teori Pilihan Rasional Terhadap Transformasi Madrasah dalam Jurnal 

Madrasah Vol.7 No.2. Hal. 285 
8
 Ibid. Hal 286.  
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“Penjelasan dasar dari teori pilihan rasional adalah  perilaku sosial yang dapat 

dijelaskan lewat perhitungan “rasional”, dilakukan individu dalam konteks pilihan-

pilihan yang mereka buat dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain, individu 

adalah agen rasional yang hanya berusaha memaksimalkan kepentingannya.”
9
 

Perbedaan pokok bahasan yang dilakukan Rosidin dengan penulisan dalam 

skripsi ini adalah terletak pada pengenaan RCT (Rational Choice Theory) sebagai 

teori yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini untuk menganalisis para lulusan 

program studi pendidikan sosiologi dalam memilih pekerjaan dengan pertimbangan-

pertimbangan rasional pada dunia kerja, sedangkan perbedaan dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rosidin adalah menggunakan teori pilihan rasional untuk 

menganalisis transformasi madrasah yang masuk dalam lingkup fenomena sosial 

dalam memilih kebijakan untuk mencapai “keuntungan” di dunia pendidikan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Herjuna Aji Arohmah. Penelitian ini 

ditulis dalam bentuk skripsi sebagai salah satu prasayarat lulus untuk mendapat gelar 

Sarjana Pendidikan Teknik Mesin. Penelitian ini berjudul Hubungan Pengetahuan 

Dunia Kerja dan Dunia Industri dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Kejuruan Kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin di SMK 

Muhammadiyah Prambanan. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

kuantitatif, yang tergolong dalam jenis penelitian expost-facto yaitu penelitian tentang 

variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. 

Tujuan penelitian yang telah dilakukan oleh Herjuna adalah (1) mengetahui 

gambaran tentang pengetahuan dunia kerja dan dunia industri yang dimiliki siswa, (2) 

                                                           
9
 Ibid. Hal.269. 
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mengetahui gambaran tentang motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa, (3) 

mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang dunia kerja dan dunia industri 

dengan motivasi belajar siswa kelas XI teknik mesin. Penelitian ini secara garis besar 

memberikan gambaran tetang adanya pengaruh yang signifikan pada pendidikan 

dalam penyerapan dunia kerja serta pengetahuan dalam dunia kerja maupun dunia 

industri.  

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa institusi pendidikan formal 

memberikan pengetahuan dunia kerja dan dunia industri dikarenakan tujuan utama 

bimbingan karir adalah membantu siswa dalam mengambil keputusan karir setelah 

kelulusan. Pada kenyataannya, kondisi yang terjadi di institusi pendidikan belum 

optimal dalam melakukan perannya memberikan bimbingan karir. Selain itu, 

penelitian ini memberikan titik tekan bahwa fokus penelitian adalah pengetahuan 

dunia kerja dan industri dengan motivasi belajar siswa. Variabel X diadopsi oleh 

penulis untuk mengambil pengertian mengenai dunia kerja yang akan dipakai dalam 

penulisan skripsi ini. 

Pendefinisian mengenai dunia kerja dalam penelitian ini diartikan sebagai 

tempat orang melakukan kegiatan fisik dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, dunia kerja merupakan lingkungan yang terdiri dari berbagai aspek yang 

berkaitan satu sama lain sehingga dunia kerja adalah suatu lingkungan masyarakat 

yang melakukan aktifitas pekerjaan, baik pada suatu lembaga atau instansi 

pemerintah, swasta atau wiraswasta.
10

 Penelitian ini juga menerangkan bahwa dunia 

                                                           
10

 Herjuna Ali Arohmah. 2015. Hubungan Pengetahuan Dunia Kerja dan Dunia Industri dengan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kejuruan Kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin di 
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kerja saat ini sudah sangat kompetitif sehingga standar dalam memasuki dunia kerja 

juga meningkat. Dunia kerja saat ini menuntut para pekerjanya untuk mempunyai 

kemampuan yang lengkap sesuai dengan bidang keahliannya. Kemampuan tersebut 

berupa soft skills dan hard skills.
11

 

Penelitian sejenis yang terakhir adalah penelitian yang berjudul Posisi 

Universitas dalam Menyikapi Perkembangan Industri dan Pasar Kerja (Studi Kasus: 

Alumni Sosiologi Universitas Negeri Jakarta). Penelitian ini merupakan sebuah karya 

dari salah satu Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Jakarta 

yaitu Umar Baihaqki. Penelitian ini ditulis dalam bentuk jurnal yaitu Komunitas 

(Jurnal Sosiologi). Vol. 5 No. 1. Juni 2011. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk membahas respon alumni Program Studi 

Sosiologi pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta setelah para lulusan 

mulai masuk dalam pasar kerja.  

Penelitian ini dikatakan sejenis karena merupakan suatu penelitian tracer 

studies yaitu para alumni program studi pendidikan sosiologi yang terserap dalam 

dunia pekerjaan yang memiliki persamaan dalam membahas mengenai posisi institusi 

pendidikan tinggi kepada para alumni Program Studi Pendidikan Sosiologi pada pasar 

kerja.   

Tabel 1.2 

Tinjauan Penelitian Sejenis 

No Penelitian Sejenis Jenis 

Penelitian 

Persamaan 

dengan Penulis 

Perbedaan 

dengan Penulis 

                                                                                                                                                                      
SMK Muhammadiyah Prambanan. Yogyakarta: Skripsi Sarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta.Hal.26. 
11

 Herjuna Ali Arohmah, Loc.cit. 
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1 Ali Muhson. ”Analisis 

Relevansi Lulusan 

Perguruan Tinggi pada 

Dunia Kerja” 

Jurnal 

Nasional 

Persamaan dalam 

membahas mengenai 

kesesuaian pendidikan 

pada perguruan tinggi 

terhadap dunia kerja. 

Perbedaan terletak pada fokus 

penelitian dalam analisis relevansi 

pendidikan terhadap dunia kerja, 

sedangkan penulis fokus kepada pilihan 

rasional lulusan pada dunia kerja. 

2 Rosidin  

“Analisis Teori  

Pilihan Rasional  

Terhadap Transformasi 

Madrasah.” 

Jurnal 

Nasional 

Persamaan dalam 

membahas mengenai 

penerapan pilihan 

rasional terhadap 

fenomena sosial dalam 

dunia pendidikan. 

Perbedaan terletak pada fokus 

penelitian dengan penggunaan plihan 

rasional untuk menganalisis mengenai 

kebijakan institusi dalam meraih 

keuntungan pada institusi formal 

pendidikan, sedangkan teori yang 

digunakan adalah teori pilihan rasional 

untuk menganalisis para lulusan dalam 

mempertimbangkan pemilihan 

pekerjaan. 

3 Herjuna Aji  

Arohmah. “Hubungan 

Pengetahuan Dunia  

Kerja dan Dunia  

Industri dengan  

Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata  Pelajaran  

Kejuruan Kelas XI 

Program Keahlian  

Teknik Mesin di SMK 

Muhammadiyah 

Prambanan.” 

 

Skripsi Persamaan terletak 

dalam menggunakan 

konsepsi mengenai dunia 

kerja serta pertimbangan 

pemilihan kerja. 

Perbedaan terletak pada fokus 

penelitian ditekankan pada pembuktian 

hipotesis mengenai hubungan 

pengetahuan dunia kerja dengan 

motivasi belajar sedangkan penulis 

fokus kepada analisis teori pilihan 

rasional terhadap penggunaan konsepsi 

dunia kerja melalui serangkaian pilihan 

rasional yang dilakukan oleh para 

lulusan. 

4. Umar Baihaqki. “Posisi 

Universitas dalam 

Menyikapi Perkembangan 

Industri dan Pasar Kerja 

(Studi Kasus: Alumni 

Sosiologi Universitas 

Negeri Jakarta).” 

Jurnal 

Nasional 

Persamaan terdapat pada 

posisi Program Studi 

Pendidikan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri 

Jakarta kepada para 

Alumni Prodi Pendidikan 

Sosiologi yang terserap 

dalam Pasar Kerja. 

Perbedaan terletak pada fokus 

penelitian ini merupakan penelitian 

tracer studies yang menghasilkan hasil 

survei berupa respon atau pendapat para 

alumni mengenai pekerjaan, sedangkan 

penelitian ini memfokuskan pada 

pilihan rasional para lulusan Program 

Studi Pendidikan Sosiologi Universitas 

Negeri Jakarta dalam memilih 

pekerjaan. 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2017). 

1.5 Kerangka Konseptual dan Teori 

1.5.1 Pilihan Rasional (Rational Choice Theory/RCT) 

Teori pilihan rasional, berawal dari teori pertukaran pada dekade lima puluhan 

oleh teoritisi George Caspar Homans yang dikutip oleh I Gusti, memandang bahwa 

“pertukaran akan terjadi sekurang-kurangnya antar dua individu yang saling 

berinteraksi. Homans selanjutnya mengatakan bahwa sebuah pertukaran tidak akan 
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mungkin terjadi apabila kedua belah pihak tidak merasa mendapatkan keuntungan.”
12

 

Cara pandang ini lahir sekitar ketika revolusi kaum marginalis dalam teori ekonomi 

menawarkan suatu formulasi tentang biaya dan manfaat secara tepat untuk 

menggantikan alternatif yang menggunakan sumberdaya yang terbatas. 

Teori pilihan rasional berlandaskan kepada teori umum (grand theory), yakni 

tindakan rasional yang digagas oleh Max Weber. Perspektif pilihan rasional pada 

tataran middle range theory seperti yang dikemukakan oleh Raymond Boudon, 

asumsi bernuansa ekonomi memprediksi bahwa perilaku manusia selalu dimotivasi 

oleh uang dan kemungkinan mendapatkan profit. “Para sosiolog mencoba 

membangun teori di sekitar ide dasar bahwa seluruh tindakan pada dasarnya adalah 

rasional, dan orang-orang terlebih dahulu menghitung biaya dan keuntungan dari 

setiap tindakan.”
13

 Dalam model ekonomi, teori pilihan rasional melihat tindakan 

yang berorientasi ekonomi akan melibatkan benda dan layanan maupun keuntungan-

keuntungan lain, dan suatu tindakan yang muncul dari perhitungan-perhitungan 

rasional dimotivasi melalui pengejaran keuntungan demi menjaga keseimbangan apa 

yang didapat melalui pengeluaran, atau dengan kata lain sebuah pengeluaran harus 

bisa memberikan sesuatu yang menguntungkan bagi para pelaku tindakan. 

“Karakteristik Teori Pilihan Rasional Boudon dengan teori pilihan rasional yang lainnya 

terletak dalam 6 poin utama yakni (1) semua fenomena merupakan efek dari pilihan 

individual, tindakan, etika dan lain-lain; (2) pada prinsipnya semua tindakan dapat 

dimengerti; (3) semua tindakan disebabkan oleh pikiran individual; (4) alasannya (poin ke 3) 

dikarenakan perhatian aktor tertuju kepada konsekuensi atas tindakannya selama aktor 

melihatnya (konsekuensi, instumental); (5) aktor cenderung memerhatikan konsekuensi 

pokok untuk dirinya sendiri dari atas tindakannya; (6) aktor memilih garis tindakan dengan 

                                                           
12

 I Gusti Pt.Bagus Suka Arjawa. 2011. Modernisasi dan Rasionalitas dalam Pelaksanaan Upacara 

Agama di Bali dalam Jurnal Ilmiah Widya Sosiopolitika. Vol.2 Nomor 1. Bali: Universitas Udayana. 

Tersedia di: http://erepo.unud.ac.id/8100/1/809446d575eddfc22c06ccd69359e69a.pdf. Diakses pada: 

19 September 2017. 
13

 Rosidin. Op.Cit. Hal.270. 

http://erepo.unud.ac.id/8100/1/809446d575eddfc22c06ccd69359e69a.pdf
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tingkat kepuasan tertinggi (maksimalisasi, dan optimalisasi). Pada poin ini 6, Boudon 

mengasumsikan bahwa aktor memaksimalkan ultilitas subjektif.”
14

 

  

Selain keenam pokok karakteristik teori pilihan rasional Boudon, terdapat tiga 

perhatian penting mengapa para aktor memilih suatu pilihan rasional, yaitu pilihan 

rasional berdasarkan utilitas, aksiologis, dan situasional. “Apa yang membedakan 

Boudon dalam memahami posisi RCT dengan yang lain adalah murni rasional 

berdasarkan utilitas. Boudon mengikuti Weber, berargumen bahwa setidaknya ada 

dua tipe rasionalitas yaitu aksiologis dan situasional. Aksiologis rasionalitas merujuk 

kepada tindakan sosial yang berhubungan dengan nilai dan tidak berakhir. Sedangkan 

situasional Boudon menjelaskan bahwa individu mempunyai „alasan bagus‟ untuk 

mengambil beberapa tindakan.”
15

 

“Teori pilihan-rasional mengasumsikan bahwa orang akan memilih cara 

bertindak yang mereka sukai atau yang mereka pikir sebagai suatu cara tindakan 

terbaik. Bertindak secara rasional adalah memilih tindakan terbaik dalam rangkaian 

tindakan yang mungkin bisa dilakukan.”
16

 Di dalam teori pilihan rasional sendiri 

terdapat kendala dan preferensi. Kendala dan preferensi merupakan faktor 

independen namun mereka bisa dibentuk oleh faktor lainnya seperti adanya kendala 

yang terbentuk dari preferensi, atau preferensi yang terbentuk dari kendala. Untuk 

seorang individu yang mendapatkan suatu “kendala yang dibentuk oleh preferensi 

                                                           
14

 Raymond Boudon. 2014. An Analytical Social Theorist dalam Jurnal Papers, Vol.99, No.4. 

Spanyol: Universitat Autonoma de Barcelona. Hal. 507. 

(https://ddd.uab.cat/pub/papers/papers_a2014m10-12v99n4/papers_a2014m10-12v99n4p423.pdf) 

Diakses pada 2 Januari 2018. 
15

 Sinisa Malesevic. 2004. The Sociology of Ethnicity. England: London. Hal.96. 
16

 Jon Elster. 2000. An Introduction to Karl Marx (Terjemahan Bahasa Indonesia Marxisme: Analisis 

Kritis). Terj,Sudarmaji.  Jakarta: Pustakaraya. Hal.36. 

https://ddd.uab.cat/pub/papers/papers_a2014m10-12v99n4/papers_a2014m10-12v99n4p423.pdf
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jika seseorang telah memutuskan terlebih dahulu untuk tidak memilih/menghilangkan 

pilihan-pilihan yang tersedia untuk dilakukan karena menghindari godaan-godaan 

atau sesuatu yang lebih paradoksal, sebaliknya preferensi-preferensi dibentuk oleh 

kendala jika seseorang secara sadar atau tidak sadar menyesuaikan dengan apa yang 

dia inginkan kepada apa yang bisa dia dapatkan.”
17

 

Teori pilihan rasional sendiri mengadopsi metodologi posisi individualis dan 

mencoba menjelaskan fenomena sosial dalam tahapan perhitungan rasional yang 

dibuat melalui apa yang menjadi daya tarik individu. “Teori ini menekankan bahwa 

seseorang akan memilih tindakan yang menurutnya paling cocok dengan tujuan-

tujuannya, tapi tidak berarti bahwa tindakan yang dia ambil adalah tindakan terbaik 

dalam arti yang lebih obyektif.”
18

 Apabila seseorang telah disajikan beberapa pilihan 

melalui akal manusia yang rasional, orang tersebut akan memilih beberapa pilihan 

atau salah satu pilihan yang lebih bermanfaat dibandingkan pilihan-pilihan lain  yang 

telah disajikan karena suatu pilihan rasional orang tersebut cenderung berorientasi 

kepada keuntungan untuk dirinya sendiri. Faktor utama penunjang pilihan rasional 

adalah motivasi para pelaku atau aktor. Faktor motivasi merupakan suatu dasar dalam 

segala pertimbangan pilihan rasional dalam memilih aksi, didukung oleh situasi dan 

kondisi serta target pencapaian.  

Dalam meneliti pilihan rasional sarjana lulusan pendidikan sosiologi dilihat 

antara latar belakang pendidikan dengan pekerjaan, teori pilihan rasional digunakan 

untuk menganalisis aktor yaitu Sarjana Pendidikan Sosiologi, yang dihadapkan pada 

                                                           
17

 Ibid. Hal.36. 
18

 Ibid. Hal.37. 
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pilihan atau preferensi berupa pekerjaan yang tersedia sehingga aktor dapat memilih 

pekerjaan mana yang sesuai dengan tujuan adalah pekerjaan yang lebih 

menguntungkan. Keuntungan ini tentu saja diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi para aktor sebagai mesin tindakan.  

Seorang aktor dipandang sarat dengan tujuan, atau memiliki maksud. Aktor 

memiliki tujuan atau sasaran tindakan mereka dan aktor juga dipandang memiliki 

preferensi (atau nilai, kepuasan). “Teori pilihan rasional tidak berurusan dengan asal-

usul preferensi tersebut, yang terpenting adalah fakta bahwa tindakan dilakukan untuk 

mencapai tujuan konsisten dengan hierarki preferensi aktor.”
19

 Aktor dalam hal ini 

ialah individu yang melakukan sebuah tindakan. Aktor tersebut dapat mengatur 

dirinya sendiri, karena aktor tahu apa yang ia mau dan yang harus dilakukan. 

Konsep aktor dalam pendekatan sosiologis meliputi kerangka acuan,variabel 

dan indikator. Pilihan rasional yang muncul dari aktor akan selalu berorientasi dalam 

mencari keuntungan untuk dirinya melalui acuan pencapaian, variabel-variabel yang 

disajikan, untuk mendapatkan indikator tujuan. Teori pilihan rasional terdapat 

beberapa kata kunci yang harus dikaitkan satu dengan lainnya yakni aktor, pilihan 

dari beragam sumber yang tersedia, penguasaan atas sumber-sumber itu oleh aktor, 

dan kepentingan pribadi aktor dalam mencapai sesuatu yang berharga atau bernilai. 

Aktor merupakan mesin tindakan yang mampu menggerakan suatu tindakan 

dalam rasionalitas ekonomi. Aktor mempunyai kekuatan dari dalam dirinya untuk 

menentukan tindakannya. Teori pilihan rasional ini berawal dari adanya kritik 

terhadap teori rasionalitas Weber yang tidak begitu memperhatikan aktor sebagai 

                                                           
19

 George dan Douglas J. 2010. Teori Sosiologi. Bantul: Kreasi Wacana. Hal.448. 
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mesin tindakan. Kritik yang dikemukakan adalah mengenai cacat yang sangat fatal 

bagi perkembangan teori yang tidak mempertimbangkan atau mengabaikan aktor 

yang memiliki dalam tanda petik ”mesin tindakan”, kritik itu ditujukan kepada aliran 

sosiologi yang menganggap aktor itu dibentuk oleh lingkungan.
20

 Di dalam dunia 

sosial, aktor merupakan sesuatu yang sangat penting dan turut diperhatikan dalam 

suatu tindakan rasionalitas ekonomi, dan aktor bukan hanya mendefinisikan sesuatu 

yang dibentuk oleh sistem dan struktur, namun aktor juga media bagi bekerjanya 

struktur sosial dalam tindakan ekonomi. 

Skema 1.1 

Peta Pemikiran Teori Pilihan Rasional 

 

 

 

   

 

 

 

Sumber: Analisis Penulis (2017) 

1.5.2 Pekerjaan 

Sebelum menelaah pengertian serta konsep mengenai pekerjaan kita harus 

melihat kembali bahwa setelah kemerdekaan, bangsa Indonesia telah menyadari 

bahwa pekerjaan merupakan kebutuhan hak asasi warga negara, sebagaimana diatur 
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 Ketut Gede Mudiarta. Op.Cit. Hal.59. 

 

Aktor Rasional 

Disediakan 

berbagai macam 

pilihan 

Mempertimbangkan 

resiko, kendala, dan 

preferensi 

Memilih suatu pilihan 

yang tersedia sesuai 

kriteria ultilitarian, 

aksiologis, situasional. 

 

Pilihan yang dipilih dianggap 

paling menguntungkan dari 

segi daya tarik atau target 

bagi aktor 
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oleh payung hukum dasar negara Indonesia yaitu Undang-Undang Dasar 1945, pada 

pasal 27 ayat (2) yang menyatakan tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Untuk memperoleh pekerjaan yang layak 

harus adanya perusahaan yang berfungsi dalam kegiatan produksi untuk mengolah 

sumber ekonomi yang menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan serta dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. 

Pengertian pekerja/buruh menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

disebutkan pada pasal 1 ayat 3 adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan dalam bentuk lain. Penguatan dasar hukumnya terletak pada 

Undang-Undang Dasar 1945 dalam pasal 2 disebutkan bahwa, “yang disebut 

golongan-golongan ialah badan-badan seperti koporasi, serikat pekerja, dan lain-lain 

badan kolektif.” Pada Undang-Undang Dasar 1945 secara jelas menggunakan istilah 

pekerja untuk pengertian buruh. Oleh karena itu, disepakati penggunaan kata pekerja 

sebagai pengganti kata buruh karena mempunyai dasar hukum yang kuat,”
21

 

sedangkan pengertian pemberi kerja menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

pada pasal 1 ayat 4 adalah “orang perseorangan, pengusaha, badan hukum, atau 

badan-badan lainnya yang memperkerjakan tenaga kerja dengan membayar upah atau 

imbalan dalam bentuk lain.” 

Setelah melalui penjelasan tersebut di atas, kemudian akan masuk ke dalam 

tahapan pembahasan definisi pekerjaan sendiri, dalam ensiklopedi oxford, pekerjaan 

masuk ke dalam suatu tugas/kegiatan yang dilakukan khusus untuk mendapatkan 
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suatu bayaran atau upah.
22

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pekerjaan adalah 

pencaharian; yang dijadikan pokok penghidupan; sesuatu yang dilakukan untuk 

mendapat nafkah.
23

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka didapat definisi pekerjaan 

adalah sebuah kontrak perjanjian antara pemberi kerja dan pekerja, perjanjian tersebut 

harus dijalankan sesuai isi tugas yang telah dipaparkan dalam kontrak, seperti para 

pekerja yang memenuhi tugas yang diberikan para pemberi kerja dan para pemberi 

kerja memenuhi kewajiban memberikan upah atau gaji untuk para pemberi kerja 

sesuai kesepakatan kontrak. Suatu pekerjaan biasanya dihargai dengan gaji yang 

dibayarkan setiap bulan. Pekerjaan sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu pekerjaan 

fisik dan pekerjaan tenaga kreatif. 

Pekerjaan sedikit berbeda dengan karir, jika pekerjaan merupakan kontrak 

perjanjian antara pemberi kerja dan pekerja, maka karir merupakan suatu tugas atau 

kegiatan yang berfokus pada hidup seseorang secara keseluruhan, orang-orang yang 

memasuki ke jenjang karir adalah orang-orang yang profesional dalam suatu bidang 

khusus, telah melewati pelatihan khusus, memiliki kemampuan dan dedikasi khusus 

dalam bidang tertentu. Orang-orang yang telah memasuki pada jenjang karir biasanya 

tidak akan tergantikan oleh orang lain karena orang-orang ini berpengaruh positif 

pada masyarakat, dan mereka pun merupakan aset yang berharga bagi suatu 

perusahaan atau pemberi kerja. Pemberi kerja akan merugi jika pekerja terbaiknya 

mengundurkan diri. Orang-orang yang sukses dalam karir selalu menjunjung tinggi 
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 Oxford Dictionaries. [Online]. Tersedia di: https://en.oxforddicctionaries.com/definition/job. 

Diakses pada tanggal 14.agustus 2017. 
23

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. [Online]. Tersedia di: https://kbbi.kemdikbud.go.id/etri/pekerjaan. 

Diakses pada tanggal 14 agustus 2017. 
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keprofesionalan dalam mengerjakan suatu tugas atau bidang khusus, berdedikasi 

untuk menuntaskan tugas atau bidang khusus dengan hasil maksimal. Oleh karena itu, 

para guru adalah termasuk orang-orang yang meniti karir dalam dunia 

keprofesionalitasan menjadi tenaga pendidik. 

Untuk memahami pekerjaan secara sosiologis dibutuhkan konsep khusus 

dalam menelaah pekerjaan melalui teori konflik Karl Marx dalam periode revolusi 

industri. “Karl Marx mengatakan bahwa bekerja merupakan aktivitas yang sangat 

hakiki bagi manusia. Bekerja adalah aktivitas yang menjadi sarana bagi manusa untuk 

menciptakan eksistensi dirinya. Pada dasarnya bekerja adalah wadah aktivitas yang 

memungkinkan manusia mengekspresikan segala gagasannya, kebebasan manusia 

berkreasi, sarana menciptakan produk, dan pembentuk jaringan sosial.”
24

 Pekerjaan 

menurut teori konflik ditelaah melalui kehidupan pada era industrialisasi saat ini, 

sesuai dengan tuntutan zaman, para siswa sekolah diarahkan untuk memasuki dunia 

kerja sehingga segala bentuk pengajaran sikap, perilaku, pandangan yang diajarkan di 

sekolah selalu diorientasikan kepada dunia kerja. Dampak dari orientasi sekolah 

kepada dunia kerja adalah tanda tanya yang besar bagi para siswa mengenai apa yang 

akan dikerjakan setelah lulus dari sekolah. Cara pandang seperti ini menjadikan 

fakultas/program studi sebagai suatu pilihan yang layak untuk dipertimbangkan 

mengingat orientasi pekerjaan yang akan dilakukan di masa depan. 

Hal ini kontras berbeda dengan orientasi pendidikan sebelum era 

industrialisasi, di saat siswa mengenyam pendidikan di sekolah untuk mempelajari 

                                                           
24

 Timboel Siregar. 2003. Pekerja Indonesia di Persimpangan Jalan dalam ALNI (Jurnal Analisis 

Sosial, Ekonomi, Politik, dan Hukum Perburuhan) Vol. 1 No.2, September 2003. Hal.79.  
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bidang tertentu sesuai keinginan bukan untuk mengorientasikan tujuan kepada 

pekerjaan. Kenyataan ini, teori konflik telah menggambarkan “dunia pendidikan dan 

lapangan pekerjaan secara umum di Indonesia bahwa masih bisakah seseorang 

dikatakan masuk ke sekolah/perguruan tinggi untuk meningkatkan status sosialnya? 

atau untuk membuat hidup lebih baik? (sebagaimana yang dipandang para sosiolog). 

Seseorang atau orang tua yang memiliki anak yang sudah sarjana dipandang memiliki 

status sosial yang lebih tinggi dibanding dengan seseorang atau orang tua yang 

memiliki anak yang tidak kuliah.”
25

 

Pernyataan Karl Marx dalam melihat perkembangan pendidikan juga 

didukung oleh pernyataan Wright Mills yang melihat suatu pendidikan merupakan 

suatu transit dalam memilih suatu pekerjaan pada era akhir abad 19an. Mills 

memandang bahwa suatu pemilihan suatu pekerjaan haruslah dipilih melalui 

pendidikan yang ditempuh sebagai suatu bentuk spesialisasi pekerjaan, demi 

terciptanya pembedaan antara sekolah ilmiah dengan sekolah moral.  

“Dialektika kemajuan telah diatur oleh pekerjaan-pekerjaan kita sebagai individu yang 

selanjutnya merupakan suatu disiplin kolektif yang terjadi di masyarakat. Sebagai bentuk 

semangat dari keadilan sosial, pemerataan ekonomi, hak asasi manusia, pembangunan 

berkelanjutan dan politik bebas untuk mewujudkan dunia yang lebih baik lagi. Perkembangan 

ini dimulai dari suatu disiplin teknik dan standar praktik, validasi bahan bacaan, ranking biro, 

percobaan yang intens, studi literatur dan disertasi yang ditujukan untuk umum, daftar riwayat 

hidup, pencarian kerja dan lain-lain. Dalam perkembangan ilmu sosiologi sebelum revolusi 

akademis. C.Wright Mills melihat pada abad 19, saat itu pendidikan ilmiah dan perusahaan 

moral tidak bisa dibedakan, sehingga kita perlu melihat kedepan dan bekerja dari mana kita 

berasal untuk menentukan pembagian kerja.”
26

 

  

Pekerjaan juga dijelaskan secara sosiologis oleh Raymond Boudon mengenai 

tidak meratanya kesempatan dalam pendidikan yang mempengaruhi pemilihan 
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 Jamal Syarif. 2012. Peluang Kerja Alumni IAIN (Perspektif Sosiologis) dalam Jurnal Studia 

Islamika Vol.9 No.2, Desember 2012. IAIN : Banjarmasin. Hal. 316. 
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pekerjaan. Peraturan yang diatur oleh alasan politik dan iklim politik yang 

mempengaruhi iklim intelektual pada tahun 1960an dan dua dekade setelahnya, 

Boudon mengkritik pemilihan pekerjaan secara sosiologis dengan mengatakan bahwa 

sistem pendidikan yang bagus dan tingginya level kolektif dalam pendidikan 

merupakan suatu kunci dari perkembangan dan  kesuksesan kolektif dalam kondisi 

penerapan demokrasi dan kebebasan manusia. 

“Karakteristik ini dimulai pada era 60an melalui ekspansi sistem pendidikan yang dilakukan 

oleh negara-negara bagian barat sebagai kiblat pendidikan, namun hanya sedikit pengaruhnya 

dalam “kesetaraan kesempatan” (korelasi antara orientasi status, dan level pendidikan. atau sama 

halnya dengan orientasi keluarga, status destinasi dan status sosial subjek). Teori Boudon 

berawal dari ide sederhana, Kini, pendidikan ditempuh dikarenakan terdapat fenomena bahwa 

pendidikan ditempuh untuk mendapatkan kesempatan sosial. Ambisi sosial oleh anak-anak dan 

remaja mempunyai parameter yang didasarkan oleh lingkungan sosial. seseorang yang berasal 

dari keluarga pengacara sukses akan dianggap dalam keadaan normal jika ia menjadi seorang 

pengacara dan lebih baik dibandingkan melihat apabila menjadi seorang pesuruh tingkat rendah 

yang akan dianggap sebagai suatu penurunan tingkat sosial. padahal seseorang yang berasal dari 

para pekerja melihat menjadi seorang pesuruh merupakan sesuatu kesuksesan yang sama.“
27

 

  

Perlu diketahui bahwa kini pekerjaan ditentukan oleh tingkat pendidikan yang 

ditempuh oleh para calon pekerja. Pendidikan secara sosiologis merupakan suatu 

transit tersendiri untuk mendapatkan sebuah kesempatan dalam mengubah status 

sosial yang lebih rendah menjadi lebih tinggi. Kritik Boudon mengenai pendidikan 

mempengaruhi pekerjaan dengan fenomena dasar yang dipercayai ketika seseorang 

yang terlahir pada keluarga dengan status sosial yang tinggi harus memiliki status 

sosial yang tinggi dan seseorang yang memiliki status sosial rendah harus memiliki 

status sosial rendah, dan untuk keluar dari zona status sosial rendah harus melalui 

suatu pencapaian khusus guna meraih status sosial yang lebih tinggi, seperti 

pendidikan. 
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 1.5.3 Konsep Pendidikan Tinggi 

Untuk mengetahui konsep pendidikan tinggi, terlebih dahulu penulis akan 

memaparkan secara umum mengenai konsep pendidikan. Pada hakekatnya, 

pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk mengembangkan kepribadian di dalam 

maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan secara etimologi 

berasal dari kata “Pedagogi” yakni anak, dan “Agogos” yang berarti membimbing 

sehingga pedagogi adalah ilmu dalam membimbing anak. Menurut Dewey, 

“Pendidikan merupakan suatu rekonstruksi pengalaman, langkah ke depan, untuk 

persiapan berikutnya. Pencapaian goals masa depan di sini yang belum diketahui 

sebelumnya, melainkan didekati secara eksperimental dan dibentuk oleh konsekuensi-

konsekuensi.”
28

 

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

menyatakan “Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan dan 

pemberdayaan bangsa Indonesia yang berkelanjutan.”
29

 Pada pasal 1 ayat 2 Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi juga mengandung definisi 

Pendidikan Tinggi, dinyatakan bahwa “Pendidikan Tinggi adalah  jenjang pendidikan 

setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, 

program magister, program doktor, dan program profesi. Serta program spesialis 
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 Tita Rostitawati. 2014. Konsep Pendidikan John Dewey dalam Jurnal TADBIR Vol.2 Nomor 2. 
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yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia.”
30

 

Berdasarkan pada beberapa pernyataan tersebut bahwa dapat dipahami bahwa 

Pendidikan Tinggi merupakan suatu ilmu yang membimbing para Mahasiswa dalam 

mempersiapkan masa depan dengan penanaman nilai humaniora, serta pembudayaan 

dan pemberdayaan bangsa yang berkelanjutan. Pendidikan Tinggi ditempuh melalui 

jenjang pendidikan yang mencakup program diploma, program sarjana, program 

magister, program doktor dan program profesi. 

1.5.4 Hubungan Antar Konsep 

Skema 1.2 

Hubungan Antar Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan untuk memahami 
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masalah sosial atau masalah berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik lengkap 

dibentuk dalam sebuah latar alamiah.”
31

 Metode kualitatif yang penulis gunakan 

berkaitan dengan pendekatan deskriptif menggunakan teknik wawancara kepada 

beberapa informan yang menjadi subyek penelitian. Wawancara yang digunakan oleh 

penulis bersifat terbuka. Artinya, prinsip fleksibelitas dalam penelitian ini berguna 

bagi penulis untuk menjawab berbagai permasalahan penelitian melalui informasi-

informasi subyektif dari informan. Kemudian, melalui informasi-informasi subyektif 

informan tersebut, penulis merepresentasikan kembali dengan penafsiran dari hasil 

observasi (pengamatan) sehingga validitas data dapat diperoleh dari tahapan tersebut. 

1.6.1 Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian skripsi ini akan penulis fokuskan kepada mahasiswa 

Progam Studi Pendidikan Sosiologi lulusan tahun 2015 – 2017 Universitas Negeri 

Jakarta. Penulis akan mengali informasi bagaimana motif para lulusan pendidikan 

sosiologi masuk kedalam program studi pendidikan sosiologi UNJ dan 

menyelesaikan studi pendidikan dalam meraih gelar S.Pd., serta mewawancarai 

subyek penelitian untuk mengetahui bagaimana pilihan rasional para lulusan 

pendidikan sosiologi dalam  memilih pekerjaan yang menurutnya menguntungkan 

bagi mereka. Untuk mencari data mengenai profil lulusan, penulis mengambil data 

profil para lulusan tahun 2015 – 2017 di Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Universitas Negeri Jakarta. 
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Pemilihan informan di anggap cukup untuk memenuhi kriteria penelitian di 

karenakan kondisi para lulusan program studi pendidikan sosiologi pada saat ini yang 

berstatus fresh graduate dan belum memiliki pengalaman kerja yang sangat banyak. 

Selain itu, kondisi para lulusan program studi pendidikan sosiologi masih berupaya 

untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan kehendak maupun keinginannya 

sehingga para lulusan tahun 2014-2016 mengalami kondisi dilematis antara 

kesesuaian latar belakang pendidikan yang ditempuh dengan pemilihan pekerjaan. 

Penetapan subyek penelitian diambil melalui jenis pekerjaan non-guru dan guru yang 

telah ditetapkan sejumlah 9 orang dari tiap angkatannya. Masing masing subyek 

terdiri dari 3 orang. Dari 3 orang di tiap lulusan mulai dari lulusan tahun 2015 - 2017, 

terdiri dari 2 orang yang bekerja di bidang non-guru dan 1 orang guru. penetapan 

subyek penelitian sudah dianggap cukup untuk dilakukan suatu penelitian kualitatif 

dalam memperoleh informasi yang akurat, dan bervariatif dalam rangka untuk 

mengetahui pilihan rasional serta motif para lulusan Sarjana Pendidikan Sosiologi 

dalam pengenaan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam memilih pekerjaan 
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Tabel 1.3 

Foto Para Subyek Penelitian 

 

Angkatan 2010 Angkatan 2011 Angkatan 2012 

Ryan Hartanto 

 

 

Pandu Priyambodo 

 

Husein Tulus Prayitno 

 

Septyo Fajar Rifai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hanizar 

 

Rana Asma Watsiqah 

 

Afriani 

 

 

 

 

Albert Magnus  

 

Galih Septiyadi 
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Sumber: Dokumen Penulis, 2017. 

 

1.6.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan 25 September 2017, penelitian ini dilakukan 

setelah mendapat lembar persetujuan melakukan penelitian dari pihak Universitas. 

Penelitian ini akan terus dilakukan hingga penulis mendapatkan informasi yang 

cukup dari informan-informan yang akan di wawancarai untuk kepentingan penulisan 

penelitian dalam skripsi ini. Lokasi penelitian dilakukan di dalam berbagai tempat di 

antaranya kedai kopi tempat para subyek penelitian biasa kunjungi untuk melakukan 

sesi wawancara terhadap subyek penelitian, perusahaan tempat informan bekerja serta 

lingkungan Universitas Negeri Jakarta. 

1.6.3 Peran Penulis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif agar dapat 

menggali informasi yang lebih dalam mengenai pilihan rasional para lulusan 

pendidikan sosiologi UNJ dalam menempuh studi di Prodi Pendidikan Sosiologi serta 

menyelesaikan studinya dalam mencapai gelar S.Pd, dan mengapa mereka memilih 

pekerjaan selain menjadi tenaga pendidik professional. Hal ini berseberangan dari 

prinsip serta komitmen Prodi dalam mencetak Guru Sosiologi. Penulis berperan 

sebagai peneliti yang tertarik dalam isu irelevannya gelar S.Pd yang dikenakan para 

lulusan pendidikan sosiologi yang lulus dalam rentang waktu 2013-2015 dalam dunia 
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kerja. Banyak dari para lulusan tidak meniti karir menjadi guru sosiologi tetapi 

bekerja menjadi pegawai swasta, karyawan, wirausaha, guru bimbingan belajar mata 

pelajaran selain sosiologi dan lain-lain. 

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wawancara kepada informan agar 

data yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk tanggapan suatu gejala yang terdapat di 

dalam masyarakat karena tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami 

situasi sosial yang terjadi dilingkungan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bersifat memahami suatu gejala sosial dan berusaha menemukan makna atau 

pemaknaan dalam fenomena tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan data dalam 

penelitian ini maka penulis menggunakan dua dasar dalam teknik pengumpulan data, 

yaitu dengan metode observasi (pengamatan), dan wawancara. 

 Metode observasi dilakukan dengan cara mengambil data profil para lulusan 

Pendidikan Sosiologi dengan angkatan 2010-2012 dan menentukan jumlah informan 

yang dianggap cocok dan memenuhi kriteria, setelah itu ditetapkan 9 orang dengan 

pembagian di angkatan 2010 sebanyak 3 orang, tahun angkatan 2011 sebanyak 3 

orang, dan tahun angkatan 2012 sebanyak 3 orang hal ini sudah bisa dikatakan cukup 

untuk mengetahui informasi mendalam dalam rangka menganalisis pilihan rasional 

masing-masing informan. setelah melakukan penetapan pemilihan informan yang 

sesuai dengan kriteria penelitian maka penulis melakukan wawancara secara 

mendalam melalui informan-informan yang data dirinya telah didapatkan melalui 

profil lulusan Pendidikan Sosiologi yang berada di Prodi Sosiologi Universitas 

Negeri Jakarta. Informan-Informan nantinya akan penulis hubungi via Telepon, Surat 
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pendek elektronik maupun sosial media untuk dilaksanakan wawancara sesuai 

perjanjian antara penulis dan informan.  

 Setelah informasi yang didapat dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 

kepada informan-informan terpilih, maka penulis akan melakukan analisis hasil 

informasi dengan mengaitkan teori serta konsep yang telah disiapkan melalui 

penguatan studi pustaka atau literature sebagai alat referensi dan pengambilan teori 

sebagai pisau analisis. 

 

 

1.6.5 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian skripsi ini, Penulis melakukan pembatasan masalah pada 

konteks permasalahan mengenai pilihan rasional para alumni program studi 

pendidikan sosiologi Universitas Negeri Jakarta tahun lulusan 2014-2016 dalam 

pemilihan pekerjaannya. Pembatasan masalah ditujukan untuk melakukan fokus 

penelitian secara lebih rinci dan mendalam pada suatu pokok permasalahan agar tidak 

melebar ke pokok permasalahan lainnya. Fokus masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah para lulusan pendidikan sosiologi Universitas Negeri Jakarta 

yang menempuh pendidikan di program studi pendidikan sosiologi yang memiliki 

gelar S.Pd mengalami pilihan rasional dalam memilih pekerjaannya karena lulusan 

Pendidikan Sosiologi ada yang tidak menginginkan untuk menjadi guru. 

1.6.6 Triangulasi Data 

Creswell mendefinisikan teknik triangulasi data sebagai “suatu penelitian 

adalah proses membandingkan atau memeriksa bukti-bukti yang berasal dari berbagai 
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sumber.”
32

 Hal tersebut merupakan bagian dari penopang dalam mencapai penelitian 

yang akurat, serta dapat menghasilkan data yang valid dan teruji sesuai dengan fakta 

yang ada di lapangan sebagai objek penelitian. Untuk mendapatkan data dan 

informasi yang akurat serta relevan penulis memggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yakni observasi, serta wawancara. 

Untuk mencapai keakuratan dalam menganalisis sebuah gejala sosial yang 

terjadi di masyarakat khusus nya penggunaan teori pilihan rasional dan teori 

kebutuhan maka penulis akan melakukan cross check serta check and re-check 

mengenai keabsahan serta keakuratan penggunaan pertanyaan wawancara kepada 

Dosen Senior Prodi Pendidikan Sosiologi yaitu Bapak Dr.Eman Surachman,MM 

sebagai kepala Prodi Pendidikan Sosiologi Pertama dan Bapak Abdi Rahmat, M.Si 

sebagai koordinator Prodi Pendidikan Sosiologi yang masih menjabat saat penelitian 

ini sedang berlangsung. Sedangkan untuk teori dalam menganalisis permasalahan 

yang terjadi di dalam penelitian ini triangulasi data atau informasi dilakukan penulis 

kepada ahlinya yakni Dosen-Dosen Pendidikan Sosiologi UNJ.  

1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam memperoleh gambaran jelas mengenai penelitian ini, maka penulisan 

penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu satu bab pendahuluan, tiga bab 

ini, dan satu bab kesimpulan. Melalui penulisan yang berstruktur diharapkan dapat 

mempermudah para pembaca dalam memahami isi dan konteks penelitian ini. 

Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu: 

                                                           
32

Ibid. Hal 286. 
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Bab I berisi pendahuluan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka 

konseptual dan teori, metodologi penelitian, subyek penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, peran penulis, teknik pengumpulan data, triangulasi serta sistematika 

penulisan. 

Bab II berisi mengenai profil Produ Sosiologi serta Profil para lulusan 

Pendidikan Sosiologi yang diseleksi sesuai dengan kriteria penelitian. Perolehan 

informasi maupun data di ambil melalui dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 

Kantor Prodi Sosiologi Universitas Negeri Jakarta. 

Bab III berisi atas pemaparan hasil penelitian yang telah penulis dapatkan 

dari olahan informasi yang didapat dari informan melalui teknik wawancara, pada 

Bab ini penulis menerangkan apa saja yang menjadi kendala para informan untuk 

mendapatkan akses menjadi guru sosiologi, kemudian memaparkan mengapa para 

informan meneruskan hidup melalui pekerjaan yang ditekuni dalam rangka 

memenuhi kebutuhan fisiologis mereka. 

Bab IV berisi atas analisis teori serta konsep atas temuan-temuan yang 

penulis dapat, di antaranya jawaban para informan yang akan dikaitkan melalui teori 

kebutuhan serta teori pilihan rasional sebagai pisau analisis untuk menjawab mengapa 

para lulusan pendidikan sosiologi rela bekerja selain meniti karir menjadi guru 

sosiologi. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil keseluruhan penelitian yang telah 

dilaksanakan. Kesimpulan ini merupakan jawaban eksplisit dari pertanyaan 
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penelitian. Pada sub bab selanjutnya penulis memberikan beberapa rekomendasi akan 

hasil penelitian yang telah dijalani. 

 

 

 

 

 

 


